
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perawatan ortodonti adalah salah satu perawatan di bidang kedokteran 

gigi yang bertujuan memperbaiki susunan gigi, mengoreksi malformasi dan 

malrelasi dentokraniofasial. Prevalensi perawatan ortodonti menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018, sebanyak 0,2% dari 34 

provinsi di Indonesia. Penggunaan kawat stainless steel sebagai perawatan 

ortodonti mengalami peningkatan 5% dalam 20 tahun terakhir di China 

(Baddoo, 2008). Komposisi kawat stainless steel terdiri dari 71% ferrum (Fe), 

18% kromium (Cr), 8% nikel (Ni) dan 0,2% karbon (C) (Kristianingsih dkk., 

2014). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kuhta dkk, (2009) pelepasan ion 

pada kawat stainless steel merupakan pelepasan ion hari pertama terbanyak 

daripada kawat nikel titanium dan penelitian yang dilakukan oleh Hera dan 

Johnson, (1999) menjelaskan bahwa stainless steel lebih mudah mengalami 

korosi dibandingkan nikel titanium. Faktor terjadinya korosi bisa disebabkan 

oleh perubahan suhu, mikroflora, enzim rongga mulut dan keasaman (pH) 

saliva (Rasyid dkk., 2014). Korosi dapat menyebabkan terlepasnya ion logam 

salah satunya nikel dan kromium. Pelepasan ion tersebut dapat memberikan 

efek biologi, fisik dan mekanik. Efek biologi  berupa karsinogenik, sitotoksik, 

mutagenik, dan alergi (Wasono dkk., 2016). Efek fisik dan mekanik dapat 

berupa perubahan warna pada permukaan logam berkurangnya kekuatan, dan 
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dimensi logam yang dapat menyebabkan patahnya logam (Kristianingsih, 

2014). 

Pandangan Islam mengenai coklat memiliki manfaat atau hikmah 

diterangkan dalam firman Allah QS. Shad ayat 27 : 

 

 

 

Artinya: ”Dan iKami itidak imenciptakan ilangit idan ibumi idan iapa iyang iada 

iantara ikeduanya itanpa ihikmah. iYang idemikian iitu iadalah ianggapan iorang-

orang ikafir, imaka icelakalah iorang-orang ikafir iitu ikarena imereka iakan 

imasuk ineraka”. 

Menurut Kristianingsih dkk, (2014) komponen anorganik berperan 

isebagai imedia ielektrolit iyang idapat imemicu ireaksi ielektrokimia. iReaksi 

ielektrokimia idapat iterjadi ipada ianoda i(mengalami ioksidasi) idan ikatoda 

i(mengalami ireduksi). Reaksi ini menyebabkan pelepasan ion nikel dan 

kromium pada kawat stainless steel sebagai tanda korosi. Keadaan tersebut 

dapat disebabkan salah satunya oleh minuman coklat. Kandungan kafein pada 

coklat juga dapat mempengaruhi laju pelepasan ion logam (Sulistiono dkk., 

2013). Kafein dapat berfungsi sebagai inhibitor korosi, sehingga dapat 

menurunkan pelepasan ion logam (Aripin dkk., 2015). Hasil penelitian 

menunjukan pelepasan ion pada kawat yang direndam dengan kopi arabika 

lebih rendah dibandingkan dengan kawat yang direndam dalam teh hitam. Hal 

ini dikarenakan kopi memiliki kandungan kafein (Audilla, 2017).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah iterdapat iperbedaan ijumlah ipelepasan iion inikel idan iion 

ikromium ipada ikawat iortodonti istainless isteel iyang idirendam idalam iseduhan 

coklat? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan iumum idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui 

iperbedaan ijumlah ipelepasan iion inikel idan iion ikromium ipada ikawat 

iortodonti istainless isteel iyang idirendam idalam iseduhan coklat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk imengetahui iperbedaan ijumlah ipelepasan iion inikel idan 

ikromium iyang iterlepas ipada ikawat iortodonti istainless isteel iyang 

idirendam idalam iseduhan coklat. 

b. Untuk melihat tingkat ketahanan korosi kawat ortodonti stainless 

steel saat direndam dalam seduhan coklat. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menigkatkan pengetahuan 

dibidang ortodonti mengenai besarnya perbedaan ijumlah ipelepasan iion 

inikel idan ikromium ipada ikawat iortodonti istainlees isteel iyang idirendam 

idalam iseduhan coklat. 



4 
 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Menambah pengetahuan peneliti mengenai besarnya perbedaan 

jumlah pelepasanion nikel idan ikromium ipada ikawat iortodonti 

istainless isteel iyang idirendam idalam iseduhan coklat. 

b. Memberikan informasi kepada pengguna kawat ortodonti 

stainless steel, mengenai pertimbangan jumlah konsumsi 

seduhan coklat. 

1.5 Orisinalitas Penelitian 

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Perbedaan 

(Situmeang 

dkk., 2016) 

 

Perbedaan iPelepasan iIon 

iNikel idan iKromium ipada 

iBeberapa iMerek iKawat 

iStainless iSteel i iyang 

iDirendam iDalam iAsam 

iCuka. 

penelitian ini membandingkan 

beberapa merek kawat 

ortodonti stainless steel dan  

direndam dalam asam cuka 

(Kristianingsih 

dkk., 2014) 

Analisis iPelepasan iIon iNi idan 

iCr iKawat iOrthodontik 

iStainless iSteel iyang 

iDirendam iDalam iMinuman 

iBerkarbonasi 

penelitian ini dilakukan 

perendaman dengan minuman 

berkarbonasi 

(Lombo.G dkk., 

2016) 

Uji iPelepasan iIon iNikel idan 

iKromium ipada iBeberapa 

iBraket iStainless iSteel iyang 

iDirendam idi iAir iLaut. 

penelitian ini membandingkan 

besarnya iion iCr idan iNi iyang 

iterlepas ipada ibraket istainless 

isteel imerek iA, iB, idan iC iyang 

idirendam idalam iair ilaut 

(Wasono dkk., 

2016) 

Pelepasan iIon iNike idan 

iKromium iBracket iStainless 

iSteel iyang iDirendam iDalam 

iMinuman iIsotonik. 

penelitian ini dilakukan 

perendaman dengan minuman 

isotonik 

(Dundu dkk., 

2017) 

Pengaruh iLarutan iEkstrak 

iDaun iSirih i(Piper ibetle iL.) 

i50% iTerhadap iPelepasan iIon 

iMetal i(Ni, iCr idan iFe) ipada 

iBreket iOrtodontik 

penelitian ini dilakukan 

perendaman larutan ekstrak 

daun sirih 50% untuk melihat 

pelepasan ion (Ni, Cr dan Fe) 


